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Enam Paramitha 
 

 
Hari ini kita akan berbincang-bincang megenai enam paramitha. Enam paramitha ini 

merupakan latihan Bodhisattva, tidak hanya berhenti pada tingkatan Arahat tetapi, lebih maju 

selangkah lagi yakni menolong makhluk hidup. 

 

Sebetulnya rangkuman buddhisme ini, terdiri dari satu rangkaian tahapan-tahapan yakni 

suatu urutan-urutan yaitu keyakinan-pemahaman-pengalaman-pencapaian. Keyakinan-

pemahaman-pengalaman-pencapaian merupakan satu rangkaian tahapan praktek. Juga ada 

hal disinggung pada tahap awal ceramah yaitu dua pintu masuk (pendekatan), apakah masuk 

melalui pintu teori atau masuk melalui pintu praktek? Tiga, tiga nirasravasaiksa, tiga latihan 

yang menuntun menuju terhentinya arus kebocoran (kekotoran batin), terdiri dari sila, 

samadhi dan pradnya. Bagaimana dengan empat? Empat kebenaran suci (catur aryasatya), 

dukha-samudaya-nirodha-marga. Lima, lima kemampuan (indriya) dan lima  kekuatan mental. 
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Bagaimana yang enam? Enam paramitha. Tujuh, tujuh bodhyanga, tujuh faktor yang 

menunjang pencapaian pencerahan batin. Delapan. Delapan ruas jalan suci. Bagaimana  

dengan sepuluh? Yaitu sepuluh kekuatan Tathagata, sepuluh kekuatan yang diperoleh 

seseorang setelah mencapai kebuddhaan. Bagaimana dengan dua belas? Dua belas 

pratitya- samutpada (faktor-faktor yang kemunculannya saling bergantungan). Jadi, dengan 

cara demikian kalian lebih muda mengingatnya. Dari satu sampai dengan dua belas, kecuali 

Sembilan dan sebelas, kalian dapat mengingatnya  dengan cara demikian. 

 

Boleh dibilang, rangkuman Buddhisme ini sudah mencakup semuanya. Hari ini kita  

membicarakan enam paramitha. Paramitha berarti menyeberangkan, menghantar ke pantai 

seberang. Enam paramitha, enam faktor yang menghantarkan sampai ke pantai seberang. 

Sebenarnya ada sebagian dari tujuh bodhyanga, enam paramitha dan delapan jalan suci 

sudah disinggung sebelumnya. Misalnya enam paramitha sudah mencakup sila, samadhi dan 

pradnya di dalamnya. Jadi, ada tiga paramitha juga merupakan tiga nirasraa-saiksa, sila-

samadhi-pradnya. Berarti dari keenam paramitha hanya tersisa tiga paramitha. Hari ini cukup 

membicarakan tiga paramitha (yang tersisa) saja berarti sudah menggenapi keenam 

paramitha. Karena sila, samadhi dan pradnya sudah dibicarakan. 

 

Dalam tujuh faktor pencerahan (bodhyanga) juga ada sejumlah faktor yang mirip dengan 

enam paramitha. Pembabaran dharma yang dilakukan Sang Buddha, boleh dibilang 

berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Hanya untuk Mahaprajnaparamitha-Sutra saja, beliau membabarkannya selama 20 tahun. 

Ada sebuah syair yang dapat memudahkan penghafalan proses ini: 

 

“Awatamsaka saat awal tiga tujuh hari, 

Agama dua belas Waipulya delapan, 

Dua puluh tahun Pradnyaparamitha, 

Terakhir Sadharmapundarika dan Mahaparinirwana”. 

 

Syair ini menunjukkan bahwa ketika Sang Buddha Sakyamuni mulai membabarkan Dharma, 

pada awalnya yang dibabarkan adalah Sutra Awatamsaka, kemudian dilanjuti dengan ajaran 
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Hinayana, Sutra Agama Buddhisme orthodox dibabarkan pada saat-saat awal, lalu mengenai 

Waipulya, setelah itu Mahapradnyaparamitha dan Sutra Mahaparinirwana. Inilah syair yang 

merangkum seluruh proses pembabaran Dharma yang dilakukan Sang Buddha. 

 

Jadi, hari ini kita berbincang-bincang mengenai enam paramitha. Sebagaimana kita ketahui, 

dari keenam paramitha yang pertama adalah berdherma (dana); kedua, sila; ketiga, 

kesabaran (ksanti); keempat, ketekunan (virya); kelima, meditasi (dhyana); keenam, pradnya 

(prajna). Sebenarnya keenam paramitha ini hanyalah suatu antidote, suatu cara 

menyembuhkan diri kita masing-masing. Siapakah sesungguhnya musuh terbesar di dunia ini? 

Kalian tentu sudah mengetahuinya, tidak usah saya katakana lagi. (hadirin tertawa). 

Sesungguhnya musuh terbesar di dunia ini adalah diri kita  sendiri. Keenam paramitha ini 

sesungguhnya hanyalah untuk menyebrangkan diri kita sendiri. Kita menyelami buddhisme 

bukankah untuk menyebrangkan diri kita sendiri? Setelah kita telah tersebrangkan, barulah 

menyebrangkan orang lain. Diri sendiri dulu disadarkan, dicerahkan, baru kemudian 

menyadarkan, mencerahkan orang lain. Berdherma, tujuannya untuk mengobati, mengatasi 

keserakahan anda. Sila, untuk mengobati keliaran anda. Kesabaran, untuk mengobati 

kebencian anda. Ketentuan, untuk mengobati kelengahan dan kemalasan anda. Dhyana, 

untuk mengobati kesemerawutan pikiran anda. Pradnya, untuk mengobati kebodohan anda. 

Inilah enam paramitha.   

 

 

Sumber : Lembaran Renungan Dharmasangkha Vihara Vajra Bumi Nusantara, Karawaci. 
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